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Terimakasih kepada rekan-rekan kerja, Yayasan Kasih Bapak yang selalu
memberikan motivasi dan semangat untuk menyelesaikan tugas akhir ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan merupakan salah satu usaha
pokok untuk memberikan nilai-nilai kebatinan yang ada dalam hidup rakyat
yang berkebudayaan kepada tiap-tiap turunan baru (penyerahan kultur), tidak
hanya berupa pemeliharaan, akan tetapi juga dengan maksud, memajukan, serta
memperkembangkan kebudayaan, menuju ke arah keseluruhan hidup
kemanusiaan.t
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.
Dengan pengembangan potensi tersebut diharapkan peserta didik memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Dengan demikian, pendidikan memiliki fungsi yang strategis dalam
upaya pembangunan sumber daya manusia.?
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang

untuk mencapai keinginan yang mereka inginkan dan pendidikan juga

'Henricus Suparlan, “Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Dan Sumbangannya Bagi
Pendidikan Indonesia” Jurnal Filsafat 25, no. 1 (2015): 58,
https://media.neliti.com/media/publications/85340-1D-filsafat-pendidikan-ki-hadjar-dewantara.pdf

2Novia Lestari, “Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif” (Jateng: Lakeisha,
2020), h.1



merupakan pondasi suatu bangsa dan kebudayaan. Setiap orang harus
memilikiakses pendidikan untuk menghadapi kerumitan hidup. Ini telahmenjadi
kebutuhan yang tidak seorang pun dapat hidup tanpanya.

Pendidikan dapat dilakukan oleh siapa saja baik dalam lembaga formal
maupun non formal yang dimana didalam pendidikan tersebut harus ada proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh seseorang. Didalam proses pembelajaran
otomatis harus ada yang namanya media pembelajaran. Kita ketahui bahwa
media pembelajaran adalah salah satu alat yang dapat digunakan dalam kegiatan
proses belajar mengajar.

Dan dimana media pembelajaran juga sudah dijelaskan dalam Al-Quran
sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Bagarah: 31 yaitu:
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“Dan dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian

Dia perlihatkan kepada para malaikat seraya berfirman, “Sebutkan kepada-

Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”®

Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa dalam suatu pembelajaran
diperlukan penggunaan media-media pembelajaran sebagai alat untuk
memudahkan peserta didik dalam mengkaji dan memahami suatu materi

pembelajaran. Sehingga peserta didik diharapkan dapat menjelaskan kembali

terkait materi-materi pembelajaran yang sudah diajarkan dan mampu diterapkan

3Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahan, (Jakarta: Idrus, 2016), h. 142.



dalam kehidupan sehari-hari salah satunya dengan penggunaan media
pembelajaran berbasis vidio.*

Sedangkan menurut para ahli termasuk Hamalik, media merupakan alat
komunikasi yang efektif digunakan dalam proses pengajaran, dan media
merupakan salah satu alat yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
khususnya di sekolah. Media video merupakan media pembelajaran yang efektif
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan penglihatan dan
pendengaran untuk membuat pernyataan yang benar bagi siswa.>

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat
penting. Karena melibatkan pengalaman dan peristiwa kehidupan nyata. Oleh
karena itu, siswa harus mampu memahami isi dari apa itu pendidikan agama
islam dan harus bisa memahami materi dari pendidik. Namun, dalam proses
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam, masih banyak pendidik
yang menggunakan metode tradisional seperti ceramah yang membuat siswa
mengantuk dan bosan karena terkesan menyepelekan materi. Bahannya terlihat
sederhana, tetapi sebenarnya praktik dalam kehidupan sehari-hari belum tentu
dapat diterapkan.®

Guru adalah garda terdepan dalam meraih nilai siswa. Guru dianggap

kompeten apabila menguasai bidang ilmunya dan mengelola kegiatan belajar

4Ahmad Faisal, “Placement Test Perspektif Al-Quran (Kajian Tafsir Al-Mishah Karya
Quraish Syihab),” Tarbiyah Darussalam: Jurnal Iimiah Kependidikan Dan Keagamaan 5, no. 2
(2021).

5Sodiq Anshori, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai Media
Pembelajaran,” Civic-Culture: Jurnal 1lmu Pendidikan PKn Dan Sosial Budaya 2, no. 1 (2018).

®Imam Mohtar, “Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat”
(Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), h. 14



mengajar dan sarana yang ada untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif
dan efektif. Selain itu, kegiatan belajar mengajar diharapkan agar siswa tidak
bosan atau takut dan terdorong untuk melakukan kegiatan belajar. Kondisi dan
lingkungan belajar yang terkoordinasi dan diciptakan oleh guru mempengaruhi
keberhasilan belajar. Guru harus mampu mengidentifikasi metode pengajaran
yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan siswanya. Diharapkan dapat
merangsang siswa yang aktif, kreatif, efektif, dan inovatif dalam belajar
sehingga keaktifan bertanya siswa dapat berubah. Lebih banyak guru
menggunakan metode pengajaran tradisional. Akibatnya siswa menjadi bosan
dan tidak bersemangat, serta banyak siswa yang keluar masuk kelas.

Sesuai dengan model pembelajaran pada kurikulum 2013 bahwa hak
mengajar dalam proses pembelajaran yang selama ini dipegang oleh pendidik
sekarang bergeser kepada siswa, artinya proses pembelajaran yang sekarang
dijalankan guru ditekankan pada siswa (Student Centered) pendidik hanya
sebagai fasilitator sehingga siswa yang pasif bergeser menjadi siswa yang aktif.
Dalam pembelajaran aktif, siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,
namun guru hanya memberikan arahan dan bimbingan serta mengkoordinasikan
alur proses pembelajaran. Pembelajaran aktif artinya siswa berperan aktif dalam
proses pembelajaran itu sendiri, baik berupa interaksi siswa-siswa maupun

interaksi siswa-guru dalam proses pembelajaran.’

"Daryanto, “Inovasi Pembelajaran Efektif” (Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 82



Suatu studi yang dilakukan Thomas menyatakan bahwa setelah 10 menit
pembelajaran, siswa cenderung akan kehilangan konsentrasinya untuk
mendengar pembelajaran yang diberikan oleh pengajar secara pasif.®

Dari hal tersebut, maka penerapan media pembelajaran yang berbeda tanpa
melakukan perbaikan akan menghasilakan sesuatu yang tidak efektif dari proses
pembelajaran. Menggunakan media pembelajaran aktif ini lebih efektif karena
siswa lebih aktif dan pembelajaran tidak membosankan.

Tujuan pembelajaran aktif ini adalah agar siswa dapat memahami
permasalahan yang disajikan oleh pendidik dan memungkinkan mereka
mengembangkan pola berpikir kritis. Pada setiap proses pembelajaran pada
hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreatifitas siswa melalui
berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Dimana keaktifan belajar merupakan
suatu unsur dasar yang harus terpenuhi untuk menunjang keberhasilan suatu
proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran pada dasarnya
untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Dimana mereka aktif untuk
membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi
dalam proses pembelajaran.

Kita tahu bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di
masyarakat sudah sangat maju, sehingga guru dituntut untuk itu harus mampu
mengkolaborasikan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kegiatan belajar
mengajar baik di dalam maupun di luar kelas. Penggunaan media pembelajaran

di sekolah-sekolah masih kurang di perhatikan kebanyakan guru hanya

8Daryanto, “Inovasi Pembelajaran Efektif”, h. 83



menyampaikan materi pembelajarannya dengan cara konvensional dengan
hanya menjelaskan/ceramah terkait materi pembelajaran. Oleh karena itu
sebagai seorang guru dituntut untuk bisa mengaplikasikan media-media
pembelajaran dalam kegiatan proses pembelajaran seperti menggunakana media
vidio dengan menayangkan materi-materi yang akan diajarkan kepada peserta
didik dan diharapkan dengan adanya media-media pembelajaran yang
diterapkan dapat meningkatkan ke aktifan belajar siswa, minat, pikiran dan
perasaan siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai  tujuan
pembelajaran.

Berbagai media pembelajaran diperlukan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan hasil
belajar yang diperoleh siswa. Penggunaan salah satu media pembelajaran sangat
membantu guru dalam menyampaikan materi, dan siswa juga diharapkan dapat
memahami pembelajaran yang ditransfer dengan lebih mudah.

Masih banyak masalah terkait penggunaan media pembelajaran yang
dimana masih banyak guru-guru yang kurang memperhatikan akan penggunaan
media pembelajaran dalam kegiatan proses belajar mengajar, Oleh karena itu
sesuai dengan masalah yang ada di tempat penelitian tersebut peneliti ingin
meneliti lebih lanjut terkait dengan judul penelitian yang akan di teliti yaitu
tentang penggunaan media pembelajaran berbasis video.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Islam DDI
Sangatta Utara masih banyak guru hanya menjelaskan dengan metode ceramah

yang membuat peserta didik merasa bosan dan kurang aktif dalam mengikuti



pembelajaran yang berlangsung. Media video juga menjadi tujuan pembelajaran
karena sebagai alat bantu dalam proses belajar dan pembelajaran tidak dapat kita
pungkiri fakta keberadaannya. Karena gurulah yang ingin memudahkan
tugasnya menyampaikan informasi atau materi pembelajaran kepada siswa.
Guru menyadari bahwa sulit bagi siswa untuk mencerna dan memahami materi
pembelajaran, apalagi materi pembelajaran yang rumit dan membutuhkan
penalaran tanpa adanya bantuan media-media pembelajaran.

Keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak hanya
tergantung pada hasil yang dicapai siswa, tetapi juga pada tingkat antusias siswa
dalam kegiatan pembelajaran, oleh karena itu guru memegang peranan yang
sangat penting dalam kegiatan proses pembelajaran. Untuk memahami materi
yang memerlukan penalaran. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran
sangat bermanfaat dalam kegiatan pembelajaran khususnya media video, media
ini tidak hanya untuk kegiatan melihat-lihat saja, tetapi juga menuntut siswa
untuk dapat menemukan pokok-pokok masalah dalam video yang diputar oleh
guru dan peserta didik mampu menjelaskan kembali terkait apa yang telah
dipelajari kemudian dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
cara ini, siswa akan merasa lebih nyata dalam memahami materi-materi yang
membutuhkan pemikiran dibandingkan hanya dengan sekedar menjelaskan teori
dengan metode ceramah tanpa adanya gambaran dalam diri peserta didik.

Media video merupakan media pembelajaran yang efektif meningkatkan

keaktifan belajar siswa dengan menggunakan penglihatan dan pendengaran



untuk membuat pernyataan yang benar bagi siswa.® Media video merupakan
salah satu media pembelajaran yang sudah tidak asing lagi di dalam dunia
pendidikan karena seiring berjalannya waktu ilmu pengetahuan dan teknologi
juga sudah semakin berkembang. Oleh karena itu penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi harus bisa diaplikasikan dalam kegiatan proses
pembelajaran hanya saja media ini juga membutuhkan akses internet.°

Penyampaian materi melalui media video dalam pembelajaran bukan hanya
sekedar menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum. Akan tetapi ada hal lain
yang perlu diperhatikan yang dapat mempengaruhi minat peserta didik dalam
belajar. Hal tersebut berupa pengalaman atau situasi lingkungan sekitar,
kemudian dibawakan ke dalam materi pelajaran yang disampaikan melalui
video. Selain itu juga dalam pelajaran peraktek peserta didik akan lebih mudah
melakukan apa yang dilihatnya dalam video daripada materi yang disampaikan
melalui buku atau gambar. Kegiatan seperti ini akan memudahkan peserta didik
dan guru dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis melakukan observasi di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam DDI Sangatta Utara pada kelas VII
berjumlah 13 siswa, di peroleh data bahwa 1) Tidak semua siswa fokus dalam
mengikuti pembelajaran yang berlangsung. 2) Sebagian siswa masih ada yang
kurang terkontrol, sehingga ada siswa yang mengobrol dan bermain dengan

teman sebangku serta teman lainnya, 3) Guru sering membahas masalah dengan

°Ajeng Rizki Safira, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Caremedia Communication,
2020).

OAndrew Fernando pakpahan, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran”, (Yayasan Kita
Menulis, 2020), h. 21



metode yang monoton, sehingga siswa sulit untuk memecahkan masalah dengan
metode yang berbeda.

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa tidak semua siswa
memahami materi yang diajarkan oleh gurunya, namun banyak siswa yang
kesulitan untuk bertanya kepada gurunya. Siswa tampak malu untuk bertanya
dan hanya diam ketika ditanya oleh guru. Bagi siswa yang masih kesulitan
mengontrol dan berkonsentrasi dalam proses belajar mengajar, masalah ini perlu
ditangani secara intensif dan kolektif, dengan memperhatikan bahwa proses
pembelajaran harus efektif dan siswa harus mampu berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran monoton merupakan suatu permasalahan yang ada
di dalam dunia pendidikan. Dan disini guru harus mampu mengatasi
permasalahan ini, dengan cara menggunakan, mengimplementasikan metode
pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi lebih bersemangat dan aktif
di dalam kelas.

Berdasarkan fenomena dan fakta yang dikemukakan penulis, peneliti
tertarik untuk mengkaji efektivitas penggunaan media pembelajaran PAI
berbasis video dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa khususnya pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam harus memiliki banyak demonstrasi dan
pengalaman pendidikan yang nyata. Dengan menggunakan media video, siswa
lebih aktif dan mudah memahami materi pembelajaran dibandingkan dengan
guru hanya menjelaskan materi. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan

keaktifan belajar siswa.
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Dengan bantuan alat/media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
diharapkan dapat membantu pemahaman siswa khususnya mata pelajaran PAI.
Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang
“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran PAI Berbasis Vidio Dalam
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Di SMP Islam DDI Sangatta Utara”

B. Penegasan istilah
1. Media Pembelajaran Berbasis Vidio

Media vidio adalah salah satu rangkaian alat elektronik yang dapat
lihat dari berbagai sumber baik itu, televisi, handphone dan media-media
elektronik lainnya. Dengan media vidio dapat memberikan kemudahan
kepada pengguna dalam mengakses apa pun yang diinginkan atau
digunakan dalam hal kegiatan proses pembelajaran karena dapat diakses
kapan saja dan dimana saja dan mudah digunakan dalam kehidupan sehari-
hari tetapi juga dipengaruhi oleh jaringan internet untuk dapat
mengaksesnya.

Video pembelajaran yang ditujukan guna mempermudah peserta didik
dalam memahami materi pelajaran tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan peserta didik. Peran media video sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari, karena dapat memberikan informasi yang lebih canggi dan
cepat. Video selain memberikan informasi dan hiburan juga dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran. Tujuannya adalah agar proses pembelajaran
akan lebih cepat ditangkap dan dipahami oleh peserta didik. Selain itu juga

peran pengajar atau guru akan lebih mudah menyampaikan materi melalui
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media video. Tentunya hal tersebut harus didukung oleh ilmu pengetauan
dan pengusaan teknologi terhadap materi yang diajarkan.

2. Keaktifan Belajar Siswa

Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas
dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman
belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi
keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat
fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian
yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu dapat kita pahami bahwa
keaktifan belajar siswa adalah dimana peserta didik aktif dalam mengikuti
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, memperhatikan penjelasan
yang disampaikan oleh guru, dan ikut berpartipasi dalam proses belajar
mengajar
C. Perumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang masalah, maka dapat ditarik rumusan

masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Media Pembelajaran PAI Berbasis Vidio?

2. Apa Dampak Positif Penerapan Media Pembelajaran PAI Berbasis Vidio?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan

media pembelajaran PAI berbasisi video dan dampak positif yang dirasakan
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siswa dengan diterapkannya media pembelajaran PAI berbasis video di
SMP Islam DDI Sangatta Utara.
Manfaat Penelitian
Penulis mengharapakan dalam penelitian ini bermanfaat untuk semua
pihak baik secara teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut:
a. Teoritis
Secara teoritis diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait
penerapan media pembelajaran berbasis video khususnya pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP Islam DDI Sangatta Utara,
dimana diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk lebih
menerapkan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
b. Praktis

Adapun manfaat secara praktis dari adanya penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi semua pihak terutama memberikan

manfaat bagi:
1) Bagi Penulis
a) Dapat mengetahui tentang efektivitas media pembelajaran
berbasis vidio dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
b) Dapat mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran
berbasis video pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas VII SMP Islam DDI Sangatta Utara Tahun Pelajaran
2022/2023.
2) Bagi Siswa

a) Diharapkan dapat mengembangkan kecerdasan peserta didik
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b) Diharapkan dapat meningkatkan daya serap siswa dalam
memahami materi pembelajaran
c) Diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
3) Bagi Guru
Diharapkan dengan adanya penelitian ini guru bisa
mengembangkan media-media pembelajaran khususnya media
pembelajaran berbasis video dalam proses belajar mengajar sehingga
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajarannya
dan bersemangat dalam menggunakan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar.
4) Bagi Sekolah
Semoga dapat dijadikan motivasi dan bermanfaat untuk pihak
sekolah untuk lebih mengembangkan dan mendorong para guru
dalam menggunakan berbagai media pembelajaran khususnya
penggunaan media pembelajaran berbasis vidio dalam kegiatan
pembelajaran
E. Sistematika Penulisan
Sebelum penulis menguraikan dan menuangkan permasalahan sesuai
dengan judul proposal, maka penulis menguraikan dalam sistematika

pembahasan. Hal ini agar pembaca lebih mudah memahami isi proposal ini.
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Bab | Pendahuluan, Dalam bab ini terdiri dari 6 sub bab, yaitu: Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Penegasan Istilah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Sistematika Penulisan.

Bab 11 Landasan Teori, Terdiri dari Deskripsi Teori dan Telaah Pustaka

Bab Il Metode Penelitian, terdiri dari Pendekatan Penelitian, Waktu dan

Tempat Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Uji
Keabsahan Data, Teknik Analisa Data
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisi tentang gambaran umum
obyek penelitian dan pembahasan serta temuan-temuan di lapangan
Bab V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

yang dilakukan



